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Tesisini mengkaji perihal tanah masyarakat adat Tengger dalam perspektif komunalitas masyarakat
adatnya. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif atau kepustakaan dengan pendekatan
perundang-undnagan dan pendekatan analisis. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer,
sekunder dan tersier. Prosedur pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan studi dokumen dan
wawancara. Penelitian ini membahas sifat komunal masyarakat adat Tengger melalui sudut pandang
ekonomi, sosial, dan budaya yang dihubungkan dengan kebijakan pertanahan. Sifat komunal masyarakat
adat Tengger meyakini tanahnya sebagai tanah suci yang tidak dapat dimiliki oleh pihak luar sehingga
menciptakan keunikan serta kesenjangan tersendiri. Keunikan tersebut berupa praktik masyarakat adat
Tengger terhadap sertipikat tanah yang dimilikinya, sementara kesenjangan terjadi antara penerapan
sertipikat hak komunal masyarakat adat Tengger dengan kebijakan pertanahan. Kajian ini memberikan
rekomendasi agar Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional agar lebih akurat dalam
menyiarkan publikasi persnya kepada masyarakat supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap praktik
pertanahan di lapangan. Serta tidak memaksakan peraturan perundang-undangan kepada masyarakat adat
oleh karenaterdapat masyarakat adat yang hanya dengan tradisi dan budayanya telah mendapatkan tujuan
dari hukum sehingga tercipta masyarakat yang damai dan tentram.

Thisthesis studies the customary land in Tengger within the community rsquo s perspective. Thisisa
normative juridical study under constitutional and analytical approach. Primary, secondary, and tertiary law
materials are used. Law materials are collected through documental review and interview procedure. The
communal nature of the indigenesin Tengger is discussed under economy, social, and cultural
circumstances, to further find its relationship with land policies. The communal nature of the indigenesin
Tengger believes that their lands are sacred, implicating unavailability of land ownership for outsiders,
which creates its distinct unigueness and discrepancy. Unigueness is shown through the practice of land
certificates among the indigenes in Tengger, while discrepancy is performed in the contrary between the
certification of communal rights for the indigenesin Tengger and the land policies. The result of this study
recommends The Ministry of Agrarian and Spatial Planning National Land Agency to be more accurate in
broadcasting their press releases for the community, therefore misunderstanding in land practices could be
avoided. Furthermore, it could be better to not enforce regulations to the indigenesin Tengger, for the
custom and culture in Tengger rsquo s community are adequate in achieving the purpose of law, creating a
peaceful environment accordingly.
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